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2. Tujuan dan Target Capaian

Mahasiswa memahami konsekwensi bersyahadat bahwa “Muhammad
adadalah Rasulullah” dengan meneladani perilaku baginda Rasulullah dalam
perilaku kesehariannya.

Mahasiswa memahami konsep dan hakekat adab-adab harian dalam Islam
yang meliputi adab-adab untuk diterapkan secara pribadi dalam
kesehariannya dan adab-adab yang ada kaitannya dengan orang lain.

Mahasiswa memiliki memiliki semangat dan komitmen untuk melakukan
adab-adab harian tersebut
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3. Pendahuluan

Diantar konsekwensi bagian syahadat yang kedua yaitu syahadat “rasul” adalah
bahwa kita sebagai muslim harus menjadikan Rasulullah Muhammad saw sebagai
tauladan dalam kehidupan kita, termasuk dalam kehidupan sehari-hari setiap muslim
harus berusaha semaksilah mungkin meniru etika dan perilaku yang telah
dicontohkan oleh beliau.

Secara umum dalam modul ini akan dipaparkan dua jenis adab atau etika,
pertama: adab-adab seorang muslim yang terkait dengan dirinya secara pribadi
seperti adab berbicara, berpakaian, bertamu, makan, minum, dan kedua: adab-adab
yang terkait dengan orang lain seperti terhadap orang tua, guru tetangga dan lain-
lain.

4. Isi materi :
a. Adab-adab pribadi muslim :
i Adab berbicara
ii. Adab berpakaian
iii. Adab bertamu
iv. Adab makan dan minum

V. Adab menuntut ilmu
Vi. Adab membaca Al Quran
vii.  Adab masuk dan keluar masjid

viii.  Adab berdoa
iX. Adab tidur

b. Adab-adab terhadap orang lain :
i. Adab terhadap orang tua
ii. Adap terhadap guru
iii. Adab terhadap suami/istri
iv. Adab terhadap tetangga

5. Penugasan:
a. Individu
i. Setiap mahasiswa mencatat adab-adab harian muslim yang belum pernah
atau jarang dilakukan.
Ii. Selama satu pekan mendatang berusaha untuk mempraktekkan dalam
kesehariannya.
iii. Menuangkan kesan-kesan pribadi setelah mempraktekkan adab-adab
harian, dikumpulkan kepada pembina pada pekan berikutnya
b. Kelompok
i. Dari grup ini dibentuk 3 kelompok, masing-masing 5-6 mahasiswa.
ii. Ketua kelompok mendata dari anggota kelompoknya adab-adab harian
muslim yang belum pernah atau jarang dilakukan.
iii. Mendiskusikan kiat-kiat mempraktekkan adab-adab harian untuk diikuti
oleh setiap anggota dalam melaksanakan tugas harian.

6. Sistem evaluasi

a. Pembina membuat lembar evaluasi sederhana untuk mengevaluasi
pencapaian materi.
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b. Pembina mengevaluasi tugas-tugas baik individu maupun kelompok.
c. Pembina memberikan penilaian terhadap tugas-tugas tersebut dan
merangkumnya.
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Bagian Satu :
Adab-Adab Pribadi Muslim

Pada bagian ini akan dijelaskan sebagian dari adab-adab muslim secara pribadi
yaitu Adab berbicara, berpakaian, bertamu, makan dan minum, menuntut ilmu,
membaca Al Quran, masuk dan keluar masjid, berdoa dan tidur. Selamat menyimak...

(1) Adab Berbicara

Setiap ucapan yang keluar dari lisan manusia akan dimintai pertanggungjawaban
olen Allah swt, karena itu setiap muslim harus berusaha menjaga lidahnya dengan
memperhatikan adab-adab dalam berbicara diantaranya :

A. Isi pembicaraan adalah kebaikan :
Firman Allah :

“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan pembicaraan rahasia mereka, kecuali
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (manusia) bersedekah, atau berbuat
kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Barang siapa berbuat
demikian karena mencari keridaan Allah, maka kelak Kami akan memberinya pahala
yang besar”. (OS Al Nisa’ : 114),

Dan Rasulullah saw. bersabda :
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“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah
berkata baik atau lebih baik diam”. (HR Bukhari Muslim)

Termasuk berbicaya yang baik adalah menghindari mengucapkan yang bathil, hal
ini berdasarkan sabda Rasulullah saw :

“Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan satu kata yang diridhai Allah yang
ia tidak mengira yang akan mendapatkan demikian sehingga dicatat oleh Allah
keridhoan-Nya bagi orang tersebut sampai nanti hari Kiamat. Dan seorang lelaki
mengucapkan satu kata yang dimurkai Allah yang tidak dikiranya akan demikian, maka
Allah mencatatnya yang demikian itu sampai hari Kiamat”. (HR Tirmidzi dan Ibnu
Majah)

Termasuk berbicara yang baik adalah menjauhi kata-kata keji, mencela, melaknat,
berdasarkan sabda Rasulullah saw :
(el oly) "2lsds V5 G b Vg 0BT Yy 0Ly Bl T
“Bukanlah seorang mu’min jika suka mencela, mela 'nat dan berkata-kata keji”.
(HR Tirmidzi)

Termasuk berbicara yang baik adalah menghindari menceritakan aib orang dan
saling memanggil dengan panggilan yang buruk, berdasarkan firman Allah :

“Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain
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(karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita
(yang mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu
panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat, maka
mereka itulah orang-orang yang lalim”. (OS. al-Hujurat : 11)

Dan sabda Rasulullah saw. :

“Jika seorang menceritakan suatu hal padamu lalu ia pergi, maka ceritanya itu
menjadi amanah bagimu untuk menjaganya”. (HR Abu Daud dan Tirmidzi)

B. Berusaha untuk berbicara yang jelas dan ringkas :
Sebagaimana hadis dari Rasulullah saw. :

“Bahwasanya perkataan Rasulullah saw. itu selalu jelas sehingga bisa difahami
oleh semua yang mendengar ”. (HR Abu Daud)

Berbicara juga diusahakan yang ringkas dan tidak bertele-tele, berdasarkan sabda
Rasulullah saw. :
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“Sesungguhnya orang yang paling aku benci dan paling jauh dariku nanti di hari
Kiamat ialah orang yang banyak omong dan berlagak dalam berbicara.” Maka
dikatakan: Wahai Rasulullah kami telah mengetahui arti ats-tsartsarun dan

mutasyaddiqun, lalu apa makna al-mutafayhiqun? Maka jawab nabi saw.: “Orang-
orang yang sombong.” (HR Tirmidzi)

C. Berusaha menekankan kata-kata yang penting saat diperlukan :
Diriwayatkan dari Anas ra bahwa :

SO s ) asile oty | L i B B0 eslel 1S, JK6 1) o™

€ \n

[

()l olyy) "Hrang 8 ASTALGE Sab WS oy sl W b Al s,

“Nabi saw. jika berbicara maka beliau mengulanginya 3 kali sehingga semua
yang mendengarkannya menjadi faham ”, dan riwayat dari ‘Aisyah ra. : “Bahwa ucapan
Rasulullah adalah ucapan yang jelas sehingga dapat difahami oleh pendengarnya ”
(HR Bukhari)

D. Berusaha menghindari perdebatan yang tidak diperlukan :
Rasulullah saw. bersabda :
(sl ol "3 15850 Y e 1S I8 A g e U
“Tidaklah sesat suatu kaum setelah mendapatkan hidayah untuk mereka,
melainkan karena terlalu banyak berdebat.” (HR Ahmad dan Tirmidzi)
E. Berusaha menghindari banyak canda :
Berdasarkan sabda Rasulullah saw. :
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“Ingatlah, bisa jadi ada diantara kalian seorang yang dapat membuat orang lain

tertawa karena perkataannya, namun membuat Allah marah dan tidah ridho, hingga
dimasukkan ke dalam neraka”. (HR Bukhari)

F. Berusaha menghindari perkataan dusta :
Berdasarkan sabda Rasulullah saw. :

(<le 555y "o 88 (lxl deg 55 (LIS A5 18] (L0 sl T
“Tanda-tanda munafik itu ada 3, jika ia bicara berdusta, jika ia berjanji
mengingkari dan jika diberi amanah ia khianat ”. (Muttafaq ‘Alaih)
G. Berusaha menghindari ghibah dan perkataan yang memicu adu domba :
Berdasarkan sabda Rasulullah saw. :
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“Janganlah kalian saling mendengki, dan janganlah kalian saling berkata-kata
keji, dan janganlah kalian saling membenci, dan janganlah kalian saling menghindari,
dan janganlah kalian saling meng-ghibbah satu dengan yang lain, dan jadilah hamba-
hamba Allah yang bersaudara”. (HR Muslim)

H. Berusaha adil dalam memberikan pujian :
Ada seorang yang memuji orang lain di depan orang tersebut, maka nabi berkata:

“Celaka kamu, kamu telah mencelakakan saudaramu! Kamu telah mencelakakan
saudaramu! ” (2 kali), lalu kata beliau : “Jika ada seseorang ingin memuji orang lain di
depannya maka katakanlah: Cukuplah si fulan, semoga Allah mencukupkannya, kami
tidak mensucikan seorangpun disisi ALLAH, lalu barulah katakan sesuai
kenyataannya.” (HR Muttafaq ‘Alaih)

Dan dari Mujahid dari Abu Ma’mar berkata: Berdiri seseorang memuji seorang
pejabat di depan Miqgdad bin Aswad secara berlebih-lebihan, maka Migdad mengambil
pasir dan menaburkannya di wajah orang itu, lalu berkata: “Nabi saw. memerintahkan
kami untuk menaburkan pasir di wajah orang yang gemar memuji ”. (HR Muslim)

(2) Adab Berpakaian

Pakaian adalah identitas manusia, bagi seorang muslim pakaian merupakan
identitas keislamannya, karena itulah Allah swt. secara khusus telah menyebutkan
beberapa ayat al Quran yang berbicara secara spesifik terkait dengan masalah pakaian.
Diantaranya adalah firman Allah:

"Hai anak Adam, Sesungguhnya kami Telah menurunkan kepada kalian Pakaian
untuk menutup aurat kalian dan Pakaian indah untuk perhiasan. dan Pakaian takwa
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Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat™. (QS. Al A'raaf : 26)

Dalam ayat tersebut, pakaian menurut Allah bukan hanya sekedar kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh manusia sebagaimana kebutuhan lainnya, namun lebih dari itu
berpakaian bagi seorang muslim adalah termasuk bentuk ibadah dan bukti ketaatan
kepada Allah swt., oleh karena itu pakaian yang paling baik adalah pakaian yang dapat
mengidentitaskan ketakwaan seseorang.

Dalam ayat lain Allah berfirman :

"Hai anak Adam, pakailah pakaian kalian yang indah di setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan™. (QS. Al A'raaf : 31)

Dalam ayat tersebut Allah swt. memerintahkan kepada setiap muslim untuk
mengenakan pakaian dan menutup aurat saat melaksanakan ibadah shalat dan memilih
pakaian yang paling bersih dan rapi, terhindar dari kotoran dan najis.

Dalam ayat lain Allah berfirman :

"Dan dia jadikan bagi kalian Pakaian yang memelihara kalian dari panas dan
Pakaian (baju besi) yang memelihara kalian dalam peperangan. Demikianlah Allah
menyempurnakan nikmat-Nya atas kalian, agar kalian berserah diri (kepada-
Nya)". (QS. An Nahl : 81)

Pada ayat tersebut Allah swt. menyatakan bahwa pakaian adalah salah satu dari
nikmat Allah bahkan merupakan kesempurnaan nikmat dari-Nya, karena itu manusia
Khususnya muslim wajib mensyukuri nikmat tersebut dengan cara mengenakannya dan
memakainya dengan baik dan sempurna.

Selain ayat-ayat tersebut diatas, Rasulullah saw. juga telah menjelas beberapa
etika dan adab-adab berpakaian diantaranya :
(Sl olyy) " N B2 5 e B30y iy SrBig S
"Makan, minum, berpakaian dan bersedekahlah kalian namun jangan berlebih-
lebihan dan sombong™. (HR Al Nasa-i)
Diantara adab-adab berpakaian yang akan disebutkan disini adalah :
A. Bagi laki-laki tidak diperbolehkan memakai sutra dan emas :

(phons ol olg) 51 33 2l 1 G g 80 25 85 i e Y

"Janganlah memakai sutra, karena siapa saja yang memakainya didunia, maka
diakhirat dia tidak akan memakai-nya lagi”. (HR. Bukhori dan Muslim)

B. Dianjurkan memakai pakaian yang berwarna putih :
(ielly 2o olgy) "a8T635 14 134055 (LT 5 5l GG ol '

"Pakailah pakaian putih, karena dia lebih suci dan lebih bagus. Dan kafanilah
mayit kalian dengan kain putih tersebut™”. (HR. Ahmad dan Tirmidzi)

C. Tidak meniru pakaian yang menjadi identitas orang kafir :
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"Barangsiapa yang meniru-niru (perbuatan) suatu kaum, maka dia termasuk
golongan mereka". (HR. Abi Daud)

D. Bagi laki-laki tidak diperbolehkan memakai pakaian perempuan dan
sebaliknya:

(Gldly 391> sl ohygy " 30 8ol B S 5 5 2 ol a0 o Ut o
"Allah melaknat laki-laki yang memakai pakaian wanita dan wanita yang
memakai pakaian laki-laki". (HR. Adu Duad Al-Nasa'i)
E. Memulai dari yang kanan dalam berpakaian :
(e olyy) "938b 5 el 5wl @ AS6LE 1 2 L4 3l 08
"Rasulullah saw. menyenangi memakai sesuatu dari bagian kanan dalam setiap
perbuatan, baik dalam bersandal, berjalan maupun bersuci”. (HR. Muslim)

F. Bagi laki-laki tidak isbal atau memanjangkan pakaian melebihi mata kaki
lebih-lebih dika disertai dengan kesombongan :
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"(Kain) yang melebihi mata kaki tempatnya dineraka". (HR. Bukhori)
Dan sabdanya yang lain :
(hory syl ol "t ) 2 5 ) sl a3 A sl Y
"Allah tidak akan melihat orang yang memanjangkan bagian (melebihi mata kaki)
karena sombong". (HR. Bukhori dan Muslim)

Sedangkan bagi wanita muslimah diperintahkan untuk memanjangkan pakaian
hingga menutup kedua kakinya dan mengulurkan jilbab (kerudungnya) hingga menutupi
kepala, tengkuk, leher, dan dadanya.

Allah swt. Berfirman :

"Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka”. yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, Karena
itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang". (QS. Al Ahzab: 59)

"Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami atau ayah mereka". (QS. Al Nuur:
31)

G. Berdo'a disaat berpakaian:
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"Segala puji bagi Allah yang menganugerahkan pakaian ini kepadaku sebagai
rizeki-Nya, tanpa daya dan kekuatan dariku".

(3) Adab Bertamu

Islam sebagai agama yang sempurna sangat perhatian dengan tertatanya seluruh
sisi kehidupan manusia, di dalamnya termasuk tata cara bertamu. Berikut ini adab-adab
bertamu menurut Islam.

A. Mengucapkan Salam
Allah swt. berfirman :

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memasuki rumah yang bukan
rumah kalian sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya.” (QS.An-
Nur ayat 27).

B. Mengucapkan Salam Tiga Kali

Bila salam belum terdengar ulangi kembali hingga tiga kali. Tentunya, dengan
rentang waktu yang tidak terlalu rapat. Abu Musa berkata: "Saya mendengar Rasulullah
bersabda: "Minta idzin itu hanya tiga kali, bila diizinkan (silahkan masuk) dan bila tidak
diizinkan pulanglah kembali." (HR Muslim).

C. Meminta lIzin Masuk

Langsung masuk ke rumah orang lain tanpa izin bukanlah kebiasaan terpuji.
Dengan minta izin berarti sang tamu memberi kesempatan tuan rumah berbenah diri
lalu menyambutnya.

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memasuki rumah yang bukan
rumah kalian sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya.” (QS. Al
Nur: 27)

Apabila tidak diizinkan, maka tamu harus kembali pulang, Allah berfirman :

“Dan jika dikatakan kepadamu.‘Kembali (saja) lah. ‘Maka hendaklah k.amu
kembali.” (OS. Al Nur : 28).”

D. Membelakangi Pintu

Janganlah berdiri menghadap ke dalam rumah melalui pintu yang terbuka atau
mengintip dari balik jendela, ketika anda mengetuk pintu atau mengucapkan salam.
Tapi, berdirilah membelakangi pintu. Hal ini untuk lebih menjaga pandangan dari hal-
hal yang tidak diinginkan. Saad berkata: "Seseorang berdiri di depan pintu Rasulullah
sambil menghadap ke dalam rumah, ia bermaksud minta izin. Kemudian Rasutullah
berkata:

“Seharusnya kamu begini atau begitu, sesungguhnya disunahkannya minta izin
hanyalah untuk menjaga pandangan.” (HR Abu Dawud)

Bila telah diizinkan masuk, jagalah mata dan hal-hal yang tidak boleh dilihat.
Jangan biarkan mengikuti nafsu penasaran yang serba ingan tahu dan menyelidiki
sekitar.

E. Bertamu Tidak Lebih dan Tiga Hari
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Boleh saja seorang tamu menginap, namun sebaiknya tidak melebihi tiga hari.
cukuplah kiranya tiga hari untuk melayani sang tamu. Rasulullah bersabda :

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia memuliakan

tamunya.” Kewajiban menenima tamu selama tiga hari bila lebih dan itu maka ini
adalah shadagah.” (HR Bukhari Muslim).

F. Bersikap Tawadlu

Hal ini, sudah menjadi hal biasa, bahwa siapapun yang menjadi tuan rumah tentu
ia tidak ingin melihat tamunya berlaku tidak sopan.

(4) Adab Makan dan Minum

Bagi orang Islam, hal-hal yang mubah (boleh) seharusnya diupayakan bisa
bernilai ibadah; seperti makan, tidur, olahraga dan lain-lain. Karena itu Islam juga
mengatur adab-adab makan dan minum sebagai berikut

A. Adab Makan
1. Sebelum makan, kita hendaklah mencuci tangan terlebih dahulu.
2. Membaca basmalah sebelum makan dan hamdalah sesudah makan

;SJ\ (":""i ° 2:°< 93% L} u,j';j ;SJ\ (;":‘\ J}flé :)/T CS"?'; :)gg éw ;)‘J\ 6.:,4\ J}f:kji; (;_}{.15-/? J./{/T \:)l”
(391> s olyy) "5l 45

“Apabila salah seorang di antara kamu akan makna, hendaklah membaca,
Basmalah. Apabila ia lupa pada permulaan makan, hendaklah membaca, Bismillahi
awwalahu wa akhirahu”. (HR. Abu Dawud)

3. Makan dengan tangan kanan

Bacalah basmalah (jika akan makan /minum), makanlah dengan tangan
kananmu, dan ambillah makanan yang terdekat. (HR. Bukhari dan Muslim)

3. Mengambil makanan yang terdekat.

4. Makan tidak berlebihan.

5. Makan harus sambil duduk.

Janganlah ada salah seorang di antara kamu yang minum sambil berdiri. Barang
siapa lupa, hendaklah menumpahkan apa yang diminumnya. (HR. Muslim)

6. Makan mulai dari pinggir jangan di tengah

(sl oy "y e ST Vg e 1 85 et T 3 AT
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“Berkah itu turun dari tengah-tengah makanan, oleh karena itu, makanlah dari
pinggirnya dan janganlah makan langsung mengambil dari tengha-tengah makanan itu.
(HR. Al Tirmizi)

7. Menghabiskan makanan

8. Jangan mencela makanan

9. Mempersilakan kepada yang lebih tua
10. Dilarang makan berlebih-lebihan
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“Tidak ada yang lebih jahat daripada orang yang memadati perutnya dengan
makananuntuk menguatkan badannya. Jika perlu ia makan, hendaklah perutnya diisi

sepertiga makanan, seperti air (minuman), dan sepertiga lagi untuk udara
(bernapas) ”.( HR. Al Tirmidzi)

. Adab Minum
Memulai dengan bacaan basmalah
Menggunakan tangan kanan
Meminum sesuai dengan aturan kesehatan
Minum sambil duduk

o M 0 = m

Jangan minum seperti unta

103 3 a8 8003 g B805 gt STy Al sy g5 Y
(el oly) "2

”Janganlah kamu minum sekaligus seperti minumnya unta, tetapi minumlah dua
atau tiga kali. Bacalah basmalah apabila kamu memulai minum dan bacalah hamdalah
jika selesai minum”. (H.R. Tirmidzi)

6. Jangan bernafas di dalam gelas ketika minum

(s ol sOYT 3 iy OF g ales e i Jo 2008

“Bahwa nabi saw. melarang bernafas di tempat air minumnya”. (HR. Muslim)

i

7. Jangan mencela minuman
8. Menghabiskan minuman yang kita minum.

(s o1y U2l G50 V5 IS5 38T e Lol 1305 T 4E 2 Lk 1)

“Jika sesuap makanan kalian jatuh hendaklah ia mengambilnya, membuang
kotoran darinya, kemudian memakan sesuap makanan tersebut, serta tidak
membiarkannya untuk dimakan setan”. (HR. Muslim)
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(5) Adab Menuntut IImu

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim, bahkan Islam memandang
kedudukan ulama/ilmuwan dengan pandangan mulia dan utama, mereka adalah orang
yang paling takut kepada Allah, dan itu adalah kedudukan puncak seorang hamba di
mata tuhannya. Orang yang menuntut ilmu, merurut Rasulullah saw., dikategorikan
orang yang sedang berada di jalan Allah (fii sabilillah) hingga ia kembali. Bahkan
menuntut itu merupakan merupakan sarana bagi pelakunya untuk masuk surga. Karena
itulah ada beberapa adab yang harus diperhatikan oleh setiap penuntut ilmu agar seluruh
kemuliaan tadi dapat diraihnya.

A. Ikhlash hanya karena Allah semata.

Menuntut ilmu termasuk aktifitas yang mulia, karena itu niat dan motivasi
penuntutnya harusnya benar-benar karena Allah, artinya yang ia cari adalah ilmu dan itu
dalam rangka mengamalkan perinta Allah dan Rasulullah, dan bukan untuk kepentingan
yang lain. Rasulullah saw. bersabda:

(ads i) "5 L g A :}il \fb g)tifjp jw%z\ Lcl”

“Setiap perbuatan itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan mendapat
balasan sesuai dengan apa yang diniatkan” (Muttafaq ‘Alaih)

B. Menjauhi Maksiat

IiImu itu adalah cahaya atau nur dari Allah swt. dan cahaya Allah itu tidak dapat
diterima oleh orang yang berbuat maksiat atau dosa.

Maksiat menurut Rasulullah saw., jika dilakukan oleh manusia akan
meninggalkan titik hitam dalam hatinya, semakin banyak melakukan kemaksiatan
semakin banyak titik hitam dalam hatinya, dan bisa jadi hati manusia akan berubah
menjadi gumpalan hitam yang tidak mungkin lagi bisa menerima kebenaran. Jangan
sekali-kali kita membuka jalan kepada maksiat untuk bertapak di hati kita. Jangan
terlalu mengambil mudah dan enteng terhadap perkara maksiat ini yang mana ia boleh
menjerumuskan kita kepada maksiat yang lebih besar lagi.

Di zaman sekarang, banyak orang memandang maksiat yang kecil seperti maksiat
mata, mulut, telinga, tangan (internet ataupun tulisan) serta pergaulan antara lelaki dan
perempuan, namun maksiat yang kecil itupun akan menjadi besar, seperti pergaulan
bebas antara laki-laki dan perempuan, jika sudah terlalu banyak bermaksiat kecil
tersebut, maka tidak menutup kemungkinan dapat menjerumuskan pelakunya ke dosa
besar seperti zina.

C. Memilih Teman yang Baik

Rasulullah saw. telah mengajarkan kepada kita bahwa apabila kita mau melihat
seseorang, maka diantara ukurannya adalah dengan melihat temannya, apabila teman-
temannya itu adalah orang baik, maka ada indikator bahwa dia adalah orang yang baik,
namun sebaliknya jika teman pergaulannya adalah orang yang tidak baik, maka hal itu

142



adalah indikator bahwa dia juga demikian. Hal ini karena hubungan pertemanan itu
akan saling mempengaruhi, sebagaimana sabda Rasulullah saw. :

OF U el flolsds G 5y el JalsnS gl eilsg sl k) 2
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“Perumpamaan teman duduk yang baik dan yang buruk itu ibarat penjual minyak
wangi dan pandai besi, dimana penjual minyak wangi itu bisa jadi akan
menghadiahkannya kepadamu atau engkau membelinya darinya atau minimal engkau
dapat mencium bau harum darinya, sementara jika engkau dekat dengan pandai besi
bisa jadi bajumu akan terbakar atau minimal engkau akan mendapatkan bau yang tidak
sedap”. (Muttafaq ‘Alaih)

D. Banyak Dzikrullah
Dalam al Quran Allah berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah kepada Allah sebanyak-
banyaknya. ”’(QS Al Ahzab:41)

Di sini Allah memerintahkan kita untuk berdzikir sebanyak-banyaknya. Orang
yang banyak berdzikir berarti memiliki hati yang hidup. Dia selalu sadar akan
keadaannya sebagai seorang hamba yang fakir dan butuh kepada Allah serta hatinya
dipenuhi dengan pengagungan dan pujian terhadap Allah. Perumpaan orang yang
berdzikir dan yang tidak berdzikir adalah seperti orang yang hidup dan orang yang mati.

Diantara manfaat dzikir bagi pelakunya adalah dapat mengusir syetan,
menundukkan dan mengenyahkannya, membuat Allah ridha, menghilangkan kesedihan
dan kemuraman hati, mendatangkan kegembiraan dan kesenangan di dalam hati,
menguatkan hati dan badan dan Membuat hati dan wajah berseri, yang kesemuanya itu
sangat bermanfaat bagi orang yang menuntut ilmu agar lebih cepat mendapatkan ilmu
dan bermanfaat.

E. Menjaga Kehormatan

Kita wajib menjaga kehormatan diri sendiri dan juga orang lain. Tutup segala
ke'aiban diri dan orang lain kerana hal itu akan mengantarkan kepada cinta Allah swit.
kepada kita. Allah swt. berfirman :

“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan perasaan prasangka,
sesungguhnya sebahagian daripada prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu
mencari kesalahan orang lain dan janganlah pula sebahagian kamu mengumpat
sebahagian yang lain. Adakah salah seorang daripada kamu suka memakan daging
saudaranya yang telah mati?. Maka sudah tentu kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang ” (OS Al Hujurat:13)

F. Menghormati Guru

Seorang penuntut ilmu wajib menghormati guru/dosen yang telah mengajarnya,
wajib beradab dengan adab yang mulia, juga harus berterima kasih kepada guru yang
telah mengajarkan ilmu yang bermanfaat kepadanya.
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G. Mengamalkan Ilmu yang Dipelajari

Dalam sebuah pepatah Arab dikatakan, bahwa ilmu yang tidak
diamalkan itu ibarat pohon yang tidak berbuat. Ibnu ‘Abbas ra., salah
seorang ulama dikalangan para sahabat pernah berkata, ‘“Barangsiapa
berusaha mengamalkan ilmu yang telah diketahuinya, maka Allah akan
menunjukkan mereka apa yang belum mereka ketahui”

Dalam hal ini, Allah juga berfirman:

“Dan sesungguhnya kalau mereka mengamalkan pelajaran yang
diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi
mereka dan lebih menguatkan (iman mereka)”. (QS Al Nisa’ : 66)

(6) Adab Membaca Al Quran
Diantara adab-adab membaca al Quran adalah :
A. Niat yang ikhlash karena Allah

Terkait dengan masalah niat, banyak sekali dalil-dalil yang mengajarkan kepada
kita tentang pentingnya niat, diantaranya :

“Sesungguhnya Allah swt. tidak memandang kepada bentuk tubuhmu dan tidak
juga pada rupa wajahmu, tetapi la memandang kepada keikhlasan hatimu.” (HR.
Muslim)

B. Menggunakan siwak atau sikat gigi sebelum membaca
Rasulullah saw. bersabda :

“Seandainya tidak memberatkan ummatku, niscaya aku perintahkan mereka
untuk bersiwak setiap akan shalat.” (HR. Bukhari dan Muslim)

C. Memilih tempat yang suci
Rasulullah saw. bersabda :

“Bahwa mesjid Allah tidak layak dikenai kencing atau kotoran manusia, karena
sesungguhnya ia adalah untuk berdzikir kepada Allas dan membaca Al-Qur’an.” (HR.
Muslim)

D. Membaca isti’adzah

“Maka apabila kamu membaca al-Qur’an maka mohonlah perlindungan dari
Syaithon yang terkutuk.” (QOS. Al Nahl:98)

E. Dianjurkan membaguskan suara

“Barangsiapa yang tidak menghiasi al-Qur’an dengan suaranya maka bukan
termasuk golonganku.” (HR Abu Daud) *“ Sungguh sebaik-baiknya suara manusia yang
membaca al-Quran ialah yang jika engkau mendengar suara bacaannya maka engkau
merasa bahwa ia seorang yang sangat takut kepada Allah.” (HR Abu Daud)

F. Merendahkan suara
Allah berfirman :
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“Dan serulah Rabb-mu dengan merendahkan diri dan merasa takut,
sesungguhnya la tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (QS. Al-
A’raaf:55), “Dan sederhanakanlah berjalanmu dan rendahkanlah suaramu, karena
sesungguhnya sejelek-jelek suara itu adalah suara keledai” (OS. Lugman :19)

G. Merasa takut dan khusyu’
Allah berfirman :

“Dan apabila dibacakan dihadapan mereka ayat-ayat Allah, maka mereka segera
bersujud sambil menangis dan mereka bertambah khusyu’. (OS. Al Israa’:109)

H. Merasakan bahwa Allah sedang mendengarkan bacaan kita

Dari Abu Hurairah ra berkata: Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Tiada
sesuatupun yang lebih disenangi oleh Allah swt. melainkan mendengarkan bacaan
seorang hamba-Nya yang merdu sedang membaca al Quran dengan jelas.” (HR
Bukhari dan Muslim)

I. Memahami kaidah tajwid dan mengamalkannya.
Dalam riwayat Muslim dijelaskan bahwa :

“Rasulullah saw. membaca al Quran dengan perlahan, setiap bertemu dengan
ayat tasbih beliau bertasbih, setiap bertemu dengan ayat perlindungan beliau
berta’awwudz dan setiap bertemu dengan ayat pertanyaan, maka beliau
menjawabnya.” (HR. Muslim)

(7) Adab Masuk dan Keluar Masjid

A. Bershalawat dan berdoa saat masuk dan keluar masjid

Rasulullan saw. bersabda, “Bila salah seorang di antara kalian
hendak masuk masjid hendaknya ia bershalawat atas Nabi n dan membaca
doa, ‘Yaa Allah, bukalah untukku pintu-pintu rahmatmu.’ Dan, bila keluar
hendaknya ia bersalam kepada Nabi lalu mengucapkan, ‘Yaa Allah,
sungguh aku mohon karunia-Mu” (HR. Al Baihaqi)

B. Shalat dua rakaat

Dari Abu Qatadah, sahabat Rasulullah saw., ia mengatakan, “Aku
pernah masuk masjid sementara saat itu Rasulullah tengah duduk di
hadapan khalayak, lalu aku pun kemudian duduk. Beliau pun berkomentar
seraya mengatakan (kepadaku),
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“Apakah gerangan yang menghalangimu untuk melakukan shalat dua
rakaat sebelum engkau beranjak duduk?”” AKu pun menanggapi komentar
beliau tersebut seraya mengatakan, ‘“Wahai Rasulullah, aku melihat engkau
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sedang duduk dan demikian pula orang-orang yang berada di sekitarmu,
mereka sedang duduk. Beliau kemudian bersabda,

(oo ols)) RS 5855 B3 ol 36 et 3805 23 130
“Apabila salah seorang di antara kalian masuk masjid janganlah ia
langsung duduk sebelum ia shalat dua rakaat” (HR. Muslim)

Namun, jika igamat telah dikumandangkan atau shalat wajib sedang
dilakukan, maka hal tersebut tidak disunnahkan, tetapi yang dituntunkan
oleh beliau adalah segera bergabung bersama jamaah untuk melakukan
shalat wajib bersama sang imam. Rasulullah saw. bersabda,

(o ol 20,5501 ) 9 96 802l sl 13y
“Bila igamat untuk shalat telah dikumandangkan, maka tak ada
shalat selain shalat Wajib” (HR. Muslim)

C. Menyibukkan diri dengan hal-hal yang akan mendatangkan
pahala, seperti shalat sunnah dan berdoa.

Dari Abdullah bin Mughafal, dari Nabi saw. bersabda,
(e olgy 55 1) Bl 33151 28

“Antara dua adzan ada waktu untuk melakukan shalat bagi yang
ingin melakukannya” (HR. Al Tirmidzi)

(T oly ) axBy1g 038 G $ V2L
“Doa antara adzan dan igamah itu tidak akan tertolak” (HR. Ahmad)

D. Bersegera bangkit bila igamat untuk shalat telah
dikumandangkan dan sang imam telah terlihat

Rasulullah saw. bersabda,
(o oly) 335 35 153585 56 Sl sl 1)

“Bila iqamat untuk shalat telah dikumandangkan, maka janganlah
kalian berdiri hingga kalian melihat diriku” (HR. Muslim)

E. Memakai sandal/sepatu dimulai dengan yang kanan terlebih
dahulu

Aisyah mengatakan,
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“Adalah Rasulullah n suka mendahulukan yang kanan sebisa yang
beliau lakukan dalam bersuci, memakai sandal, bersisiran dan dalam segala
urusannya.” (HR. Al Nasa i)

(8) Adab Berdoa

A. Memakan makanan dan memakai pakaian dari yang halal.

Rasulullah saw. bersabda: “Seorang laki-laki yang lusuh lagi kumal
karena lama bepergian mengangkat kedua tanganya ke langit tinggi-tinggi
dan berdoa : Ya Rabbi, ya Rabbi, sementara makanannya haram,
minumannya haram, pakaiannya haram dan dagingnya tumbuh dari yang
haram, maka bagaimana doanya bisa terkabulkan.?” Imam Muslim

B. Hendaknya memilih waktu dan keadaan yang utama, seperti:

1. Tengah malam, Rasulullah saw. bersabda: “Keadaan yang paling
dekan antara Tuhan dan hambanya adalah di waktu tengah malam akhir.
Jika kamu mampu menjadi bagian yang berdzikir kepada Allah, maka
kerjakanlah pada waktu itu.”

2. Saat sujud. Rasulullah saw. bersabda: “Dan adapun ketika sujud,
maka bersungguh-sungguhlah kalian berdoa, niscaya akan diijabahi doa
kalian.”

3. Ketika adzan. Rasulullah saw. bersabda: “Ketika seorang muadzin
mengumandangkan adzan, maka pintu-pintu langit dibuka, dan doa
diistijabah.”

4. Antara adzan dan igamah. Rasulullah saw. bersabda: “Doa antara
adzan dan igamat mustajab, maka berdoalah.”

5. Ketika bertemu musuh. Dari Sahl bin Saad, dari Nabi saw.
bersabda: “Dua keadaan yang tidak tertolak atau sedikit sekali tertotak;
doa ketika adzan dan doa ketika berkecamuk perang.”

6. Ketika hujan turun. Dari Sahl bin Saad dari Nabi saw. bersabda:
“Dan ketika hujan turun.”

7. Potongan waktu akhir di hari Jum’at. Rasulullah saw. bersabda:
“Hari Jum’at 12 jam tiadalah seorang muslim yang meminta kepada Allah
sesuatu, kecuali pasti Allah akan memberinya. Maka carilah waktu itu di
akhir waktu bakda shalat Ashar.”

8. Doa seseorang untuk saudaranya tanpa sepengetahuan saudaranya.
Dalam riwayat Imam Muslim dari Abu Darda’ berkata: “Rasulullah saw.
bersabda: “Tiada seorang muslim yang berdoa bagi saudaranya tanpa
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sepengetahuan saudaranya itu, kecuali Malaikat berkata, bagimu seperti
apa yang kamu doakan untuk saudaramu.”

9. Hendaknya ketika tidur dalam kondisi dzikir, kemudian ketika
bangun malam berdoa. Dari Muadz bin Jabal dari Nabi saw. bersabda:
“Tiada seorang muslim yang tidur dalam keadaan dzikir dan bersuci,
kemudian ketika ia bangun di tengah malam, ia meminta kepada Allah
suatu kebaikan dunia dan akhirat, kecuali Allah pasti mengabulkannya.”

C. Berdoa menghadap kiblat dan mengangkat doa tangan.

Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah Maha Hidup lagi
Maha Pemurah. Dia malu jika ada seseorang yang mengangkat kedua
tangannya berdoa kepada-Nya, Dia tidak menerima doanya, nol tanpa
hasil.”

D. Dengan suara lirih, tidak keras dan tidak terlalu pelan.

Rasulullah saw. bersabda: “Wahai manusia, sesungguhnya Dzat yang
kalian berdoa kepada-Nya tidak tuli dan juga tidak tidak ada / gaib.”

E. Tidak melampaui batas dalam berdoa.

Allah swt. berfirman: “Berdoalah kepada Tuhan kalian dengan penuh
rendah diri dan takut (tidak dikabulkan). Sesungguhnya Dia tidak
menyukai orang yang melampaui batas.” (QS. al A’raf:55). Contoh
melampai batas dalam berdoa adalah minta disegerakan adzab, atau doa
dalam hal dosa dan memutus silaturahim dll.

F. Rendah diri dan khusyu’. Allah swt. berfirman:

“Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan
kepadanya Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat mengandung.
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada
Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang
khusyu’ kepada Kami.” (al Anbiya’: 90)

G. Sadar ketika berdoa, yakin akan dikabulkan dan benar dalam
pengharapan.
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Rasulullah saw. bersabda: “Berdoalah kepada Allah, sedangkan

kalian yakin akan dikabulkan doa kalian. Ketahuilah bahwa Allah tidak
mengabulkan doa dari hati yang lalai.” Imam Ahmad

Rasulullah saw. juga bersabda: “Jika salah satu di antara kalian
berdoa, maka jangan berkata: “Ya Allah ampuni saya jika Engkau
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berkenan. Akan tetapi hendaknya bersungguh-sungguh dalam meminta,
dan menunjukkan kebutuhan.”

H. Hendaknya ketika berdoa dengan perasaan rendah,
menganggap besar apa yang didoakan dan diulang tiga kali.

Ibnu Mas’ud bekata: “Adalah Rasulullah saw. jika berdoa, berdoa
tiga kali. Dan ketika meminta, meminta tiga kali. Rasulullah saw.
bersabda: “Jika salah satu di antara kalian meminta, maka perbanyaklah
atau ulangilah, karena ia sedang meminta kepada Tuhannya.”

I. Hendaknya ketika berdoa dimulai dengan dzikir kepada Allah
dan memujinya dan agar mengakhirinya dengan shalawat atas nabi
saw.

(9) Adab Tidur

A. Tidak tidur terlalu malam setelah sholat isya kecuali dalam keadaan darurat
seperti untuk mengulang (muroja’ah) ilmu atau adanya tamu atau menemani keluarga.
“Rasulullah saw. membenci tidur malam sebelum (sholat Isya) dan berbincang-bincang
(yang tidak bermanfaat) setelahnya.” (HR. Bukharidan Muslim)

B. Hendaknya tidur dalam keadaan sudah berwudhu, sebagaimana hadits:
“Apabila engkau hendak mendatangi pembaringan (tidur), maka hendaklah berwudhu
terlebih dahulu sebagaimana wudhumu untuk melakukan sholat.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

C. Hendaknya mendahulukan posisi tidur di atas sisi sebelah kanan (rusuk kanan
sebagai tumpuan) dan berbantal dengan tangan kanan, tidak mengapa apabila setelahnya
berubah posisinya di atas sisi kiri (rusuk Kiri sebagai tumpuan). Rasulullah bersabda:
“Berbaringlah di atas rusuk sebelah kananmu.” (HR. Bukhari dan Muslim)
“Rasulullah saw. apabila tidur meletakkan tangan kanannya di bawah pipi kanannya.”
(HR. Abu Dawud, Al Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban)

D. Tidak dibenarkan telungkup dengan posisi perut sebagai tumpuannya baik
ketika tidur malam atau pun tidur siang. “Sesungguhnya (posisi tidur tengkurap) itu
adalah posisi tidur yang dimurkai Allah Azza Wa Jalla.” (HR. Abu Dawud)

E. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an, antara lain: 1) Membaca ayat kursi, 2)
Membaca dua ayat terakhir dari surat al Bagoroh, 3) Mengatupkan dua telapak tangan
lalu ditiup dan dibacakan surat Al-lkhlas, Al-Falag dan An-Naas kemudian dengan dua
telapak tangan mengusap dua bagian tubuh yang dapat dijangkau dengannya dimulai
dari kepala, wajah, dan tubuh bagian depan, hal ini diulangi sebanyak 3 kali (HR.
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Al Tirmidzi)

F. Hendaknya mengakhiri berbagai doa tidur dengan doa berikut:
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“Dengan Nama-Mu, ya Rabb-ku, aku meletakkan lambungku. Dan dengan Nama-
Mu pula aku bangun daripadanya. Apabila Engkau menahan rohku (mati), maka
berilah rahmat padanya. Tapi apabila Engkau melepaskannya, maka peliharalah,
sebagaimana Engkau memelihara hamba-hamba-Mu yang shalih.” (HR. Bukhari,
Muslim, Abu Dawud dan al Tirmidzi)

G. Disunnahkan apabila hendak membalikkan tubuh (dari satu sisi ke sisi yang
lain) ketika tidur malam untuk mengucapkan doa:
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“Tidak ada Illah yang berhak diibadahi kecuali Allah yang Maha Esa, Maha
Perkasa, Rabb yang menguasai langit dan bumi serta apa yang ada diantara keduanya,
Yang Maha Mulia lagi Maha Pengampun.” (HR. Al-Hakim)

H. Apabila merasa gelisah, risau, merasa takut ketika tidur malam atau merasa
kesepian maka dianjurkan sekali baginya untuk berdoa sebagai berikut:
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“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari murka-Nya,
siksa-Nya, dari kejahatan hamba-hamba-Nya, dari godaan para syaitan dan dari
kedatangan mereka kepadaku.” (HR. Abu Dawud al Tirmidzi)

I. Memakai celak mata ketika hendak tidur, berdasarkan hadits Ibnu Umar:
“Bahwasanya Rasululloh saw. senantiasa memakai celak dengan batu celak setiap
malam sebelum beliau hendak tidur malam, beliau memakainya pada kedua matanya
sebanyak 3 kali goresan.” (HR. Ibnu Majah)

J. Hendaknya mengibaskan tempat tidur (membersihkan tempat tidur dari
kotoran) ketika hendak tidur. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw: “Jika salah
seorang di antara kalian akan tidur, hendaklah mengambil potongan kain dan
mengibaskan tempat tidurnya dengan kain tersebut sambil mengucapkan ‘bismillah’,
karena ia tidak tahu apa yang terjadi sepeninggalnya tadi.” (HR. Bukhari, Muslim, al
Tirmidzi dan Abu Dawud)

K. Jika sudah bangun tidur hendaknya membaca do’a sebelum berdiri dari tempat
pembaringan, yaitu:
3 ais sl B s G e A dad
“Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah ditidurkan-Nya
dan kepada-Nya kami dibangkitkan.” (HR. Bukhari dan Muslim)

L. Hendaknya menyucikan hati dari setiap dengki yang (mungkin timbul) pada
saudaranya sesama muslim dan membersihkan dada dari kemarahannya kepada manusia
lainnya.

M. Hendaknya senantiasa menghisab (mengevaluasi) diri dan melihat
(merenungkan) kembali amalan-amalan dan perkataan-perkataan yang pernah
diucapkan.

N. Hendaknya segera bertaubat dari seluruh dosa yang dilakukan dan memohon
ampun kepada Allah dari setiap dosa yang dilakukan pada hari itu.
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O. Setelah bangun tidur, disunnahkan mengusap bekas tidur yang ada di wajah
maupun tangan “Maka bangunlah Rasulullah saw. dari tidurnya kemudian duduk sambil
mengusap wajah dengan tangannya.” (HR. Muslim)

P. Bersiwak. “Apabila Rasulullah saw. bangun malam membersihkan mulutnya
dengan bersiwak.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Q. Beristinsyaq dan beristintsaar (menghirup kemudian mengeluarkan atau
menyemburkan air dari hidung). “Apabila salah seorang di antara kalian bangun dari
tidurnya, maka beristintsaarlah tiga kali karena sesunggguhnya syaitan bermalam di
rongga hidungnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

R. Mencuci kedua tangan tiga kali, berdasarkan sabda Rasulullah saw.: “Apabila
salah seorang di antara kamu bangun tidur, janganlah ia memasukkan tangannya ke
dalam bejana, sebelum ia mencucinya tiga kali.” (HR. Bukhari dan Muslim)

S. Anak laki-laki dan perempuan hendaknya dipisahkan tempat tidurnya setelah
berumur 6 tahun. (HR. Abu Daud dan al Tirmidzi)

T. Tidak diperbolehkan tidur hanya dengan memakai selimut, tanpa memakai
busana apa-apa. (HR. Muslim)

U. Jika bermimpi buruk, jangan sekali-kali menceritakannya pada siapapun
kemudian meludah ke kiri tiga kali, dan memohon perlindungan kepada Allah dari
godaan syaitan yang terkutuk dan dari keburukan mimpi yang dilihat. (Itu dilakukan
sebanyak tiga kali). Hendaknya berpindah posisi tidurnya dari sisi sebelumnya, atau
bangun dan shalat jika mau.

V. Tidak diperbolehkan bagi laki-laki tidur berdua (begitu juga wanita) dalam satu
selimut. (HR. Muslim)
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Bagian Dua :
Adab-Adab Muslim Terhadap Orang Lain

Pada bagian ini akan dijelaskan sebagian dari adab-adab muslim kaitannya dengan
orang lain yaitu Adab terhadap orang tua, guru/dosen, suami/istri dan tetangga. Selamat
menyimak...

(1) Adab terhadap Orang Tua

Orang yang paling berjasa di dunia ini bagi setiap orang adalah kedua orang
tuannya, karena itulah kewajiban berbakti kepada keduanya menjadi sebuah
keniscayaan. Seiring dengan kewajiban ini, Allah swt, juga telah memerintahkan
kewajiban ini, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya :

“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.” (QS. Al
Isra’: 23)

Pada saat yang sama kewajiban anak terhadap orang tuanya itu menjadi hak orang
tua yang harus dilaksanakan, dalam hal ini Rasulullah saw. telah memberikan
petunjuknya kepada setiap muslim agar dapat melaksanakan kewajiban mulia ini
dengan baik, diantaranya :

A. Ketika Orang Tua Masih Hidup :

1. Menaati mereka.

Menaati kedua orang tua hukumnya wajib atas setiap muslim, sedang
mendurhakai keduanya merupakan perbuatan yang diharamkan, kecuali jika mereka
menyuruh untuk menyekutukan Allah (berbuat syirik) atau bermaksiat kepada-Nya.
Allah berfirman:

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya,
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, .... ” (OS. Lugman:15)

2. Berbakti dan merendahkan diri di hadapan mereka.
Allah swt. berfirman:

“...dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan «ah» dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka
berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah, ‘Wahai Rabbku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil’.” (QS. Al-
Israa’: 23-24)

Rasulullah saw. bersabda:
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“Sungguh merugi, sungguh merugi, dan sungguh merugi orang yang
mendapatkan kedua orang tuanya yang sudah renta atau salah seorang dari mereka
kemudian hal itu tidak dapat memasukkannya ke dalam surga.” (HR. Muslim)

Di antara bakti terhadap kedua orang tua adalah menjauhkan ucapan dan
perbuatan yang dapat menyakiti mereka, walaupun berupa isyarat atau dengan ucapan
‘ah’, tidak mengeraskan suara melebihi suara mereka. Rendahkanlah diri dihadapan
keduanya dengan cara mendahulukan segala urusan mereka.

3. Berbicara dengan lemah lembut di hadapan mereka.
4. Menyediakan makanan untuk mereka.

Hal ini juga termasuk bentuk bakti kepada kedua orang tua, terutama jika hal
tersebut merupakan hasil jerih payah sendiri. Lebih-lebih jika kondisi keduanya sudah
renta. Sudah seyogyanya, mereka disediakan makanan dan minuman yang terbaik dan
lebih mendahulukan mereka berdua.

5. Meminta izin kepada mereka sebelum berjihad
Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah saw. dan bertanya:

“Wahai Rasulullah apakah aku boleh ikut berjihad?” Beliau balik bertanya,
‘Apakah kamu masih mempunyai kedua orang tua?’ Laki-laki tersebut menjawab,

‘Masih’. Beliau bersabda, ‘Berjihadlah (dengan cara berbakti) kepada keduanya’.”
(HR. al-Bukhari dan Muslim)

6. Memberikan harta kepada orang tua sebesar yang mereka inginkan.

Rasulullah saw. pernah bersabda kepada seorang laki-laki ketika ia berkata,
“Ayahku ingin mengambil hartaku”. Nabi saw. bersabda:

“Kamu dan hartamu adalah milik ayahmu.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu
Majah).

7. Membuat mereka ridha dengan berbuat baik kepada orang yang mereka
cintai.

Hendaknya seseorang membuat kedua orang tuanya ridha dengan berbuat baik
kepada orang-orang yang mereka cintai. Yaitu dengan memuliakan mereka,
menyambung tali silaturrahim dengan mereka, menunaikan janji-janji (orang tua)
kepada mereka, dan lain sebagainya.

8. Memenuhi sumpah / nadzar mereka.

Jika kedua orang tua bersumpah untuk suatu perkara tertentu yang di dalamnya
tidak terdapat perbuatan maksiat, maka wajib bagi seorang anak untuk memenuhi
sumpah keduanya karena hal itu termasuk hak mereka.

9. Tidak Mencaci maki mereka.
Rasulullah saw. bersabda:

“Termasuk dosa besar adalah seseorang mencaci maki orang tuanya.” Para
sahabat bertanya, ‘Ya Rasulullah, apa ada orang yang mencaci maki orang tuanya?’
Beliau menjawab, “ Ada. ia mencaci maki ayah orvang lain kemudian orang tersebut
membalas mencaci maki orang tuanya. la mencaci maki ibu orang lain lalu orang itu
membalas mencaci maki ibunya.” (HR. Bukhari dan Muslim)
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10. Mendahulukan berbakti kepada ibu daripada ayah
Seorang lelaki pernah bertanya kepada Rasulullah saw.:

“Siapa yang paling berhak mendapatkan perlakuan baik dariku?” beliau
menjawab, “Ibumu.” Lelaki itu bertanya lagi, ‘Kemudian siapa lagi?’ Beliau kembali
menjawab, “Ibumu”. Lelaki itu kembali bertanya, “Kemudian siapa lagi?” Beliau
menjawab, “ibumu”. Lalu siapa lagi?. “ayahmu,” jawab beliau.” (HR. al-Bukhari dan
Muslim)

11. Mendahulukan berbakti kepada mereka daripada kepada istri.

Di antara hadits yang menunjukkan hal tersebut adalah kisah tiga orang yang
terjebak di dalam gua lalu mereka tidak bisa keluar kemudian mereka bertawasul
dengan amal baik mereka, di antara amal mereka, ‘ada yang mendahulukan memberi

susu untuk kedua orang tuanya, walaupun anak dan istrinya membutuhkan’.

B. Ketika Mereka Sudah Meninggal Dunia

1. Mengurus jenazahnya dan banyak mendoakan keduanya, karena hal
ini merupakan bakti seorang anak kepada mereka.

2. Beristighfar (memohonkan ampun kepada Allah swt.) untuk
mereka, karena merekalah orang yang paling utama untuk didoakan agar
Allah mengampuni dosa-dosa mereka dan menerima amal baik mereka.

3. Menunaikan janji dan wasiat mereka yang belum terpenuhi semasa
hidup mereka, dan melanjutkan amal-amal baik yang pernah mereka
kerjakan selama hidup mereka. Sebab, pahala akan terus mengalir kepada
mereka berdua apabila amal baik tersebut dilanjutkan.

4. Memuliakan teman atau sahabat dekat mereka, Rasulullah saw.
bersabda:

“Sesungguhnya bakti anak yang terbaik adalah seorang anak yang
menyambung tali persahabatan dengan keluarga teman ayahnya setelah
ayahnya meninggal”. (HR. Muslim)

5. Menyambung tali silaturrahim dengan kerabat mereka. Rasulullah
saw. bersabda:

“Barang siapa yang ingin menyambung silaturrahim ayahnya yang
ada dikuburannya, maka sambunglah tali silaturrahim dengan saudara-
saudara ayahnya setelah ia meninggal”. (HR. Ibnu Hibban)

(2) Adab terhadap Guru
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Guru adalah orang tua kedua, yaitu orang yang mendidik murid-muridnya untuk
menjadi lebih baik sebagaimana yang diridhoi Allahswt.. Sebagaimana wajib
hukumnya mematuhi kedua orang tua, maka wajib pula mematuhi perintah para guru
selama perintah tersebut tidak bertentangan dengan syari’at agama.

Di antara akhlag kepada guru adalah memuliakan, tidak menghina atau mencaci-
maki guru, sebagaimana sabda Rasulullah saw :

Upilo 557 5 S 3350 8 02 L o)
“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak memuliakan orang yang lebih
tua dan tidak menyayangi orang yang lebih muda.” ( HR. Ahmad dan al Tirmidzi )

Di antara akhlaq kepada guru adalah mendatangi tempat belajar dengan ikhlas dan
penuh semangat, sebagaimana sabda Rasulullah saw :
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“Barangsiapa menempuh jalan dalam rangka menuntut ilmu padanya, Allah
mudahkan baginya dengannya jalan menuju syurga.” ( HR. Ahmad, Muslim, Abu
Dawud, al Tirmidzi dan lIbnu Majah)

Di antara akhlaq kepada guru adalah datang ke tempat belajar dengan penampilan
yang rapi, sebagaimana sabda Rasulullah saw : “Sesungguhnya Allah itu indah dan
suka kepada keindahan.”( HR. Ahmad, Muslim dan AI-Hakim )

Di antara akhlag kepada guru yaitu diam memperhatikan ketika guru sedang
menjelaskan, sebagaimana hadits Abu Sa’id Al-Khudri ra :

Sty Jo O 284 g
“Orang-orang pun diam seakan-akan ada burung di atas kepala mereka.” (HR.

Bukhori)

Imam Sufyan al Tsauri berkata : “Bila kamu melihat ada anak muda yang
bercakap-cakap padahal sang guru sedang menyampaikan ilmu, maka berputus-asalah
dari kebaikannya, karena dia sedikit rasa malunya.” (HR. Baihaqi)

Di antara akhlaq kepada guru adalah bertanya kepada guru bila ada sesuatu yang
belum dia mengerti dengan cara baik. Allah berfirman :

“Bertanyalah kepada ahli dzikr (vakni para ulama) bila kamu tidak tahu” (QS. Al
Nahl : 43 dan Al Anbiya’ : 7)

Rasulullah saw bersabda :
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“Mengapa mereka tidak bertanya ketika tidak tahu ? Bukankah obat dari
ketidaktahuan adalah bertanya ?” ( HR. Abu Dawud )

Dan menghindari pertanyaan-pertanyaan yang tidak ada faedahnya, sekedar
mengolok-olok atau yang dilatarbelakangi oleh niat yang buruk, oleh karena itu Allah
berfirman :
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan sesuatu yang
bila dijawab niscaya akan menyusaikan kalian.” (OS. al Maidah : 101)

Rasulullah shollAllahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
adles Jol fe 35 52 0 o0 8 02 JU 25 WA Galedd) (B2T 0
“Sesungguhnya orang muslim yang paling besar dosanya adalah orang yang

bertanya tentang sesuatu yang tidak diharamkan, lantas menjadi diharamkan lantaran
pertanyaannya itu.” ( HR. Ahmad, Bukhori dan Muslim )

!

Ketika bertanya mestinya dilakukan dengan cara dan bahasa yang bagus.

Di antara akhlag kepada guru adalah menegur guru bila melakukan kesalahan
dengan cara yang penuh hormat, sebagaimana sabda Rasulullah :
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“Agama adalah nasihat.” Kami (Shahabat) bertanya: “Untuk siapa?” Beliau
menjawab: “Untuk menta’ati Allah, melaksanakan Kitab-Nya, mengikuti Rosul-Nya
untuk para pemimpin kaum muslimin dan untuk orang-orang umum.” ( HR. Ahmad,
Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi dll )

(3) Adab terhadap Suami/Istri

iakekat sebuah kehidupan rumah tangga yang sakinah adalah terletak pada
realisasi/penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan berumah tangga yang bertujuan
mencari ridho Allah swt. la adalah ketenangan yang terbimbing dengan agama dan
datang dari sisi Allah awt. sebagaimana firman Allah :

“Dia-lah yang telah menurunkan sakinah (ketenangan) ke dalam hati orang-
orang yang beriman agar keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka
(vang telah ada).” (QS. al Fath : 4)

Adapun nilai-nilai agama dalam kehidupan berumah tangga salah satunya terdapat
dalam adab-adab terhadap pasangan hidup. Berikut ini beberapa adab atau etika
terhadap pasangan hidup :

1. Mempergaulinya dengan baik (ma’ruf), yaitu mempergaulinya dengan lembut,
wajah berseri, saling menghargai dan menghormati. Firman Allah : “Dan
pergaulilah mereka (isteri isterikalian) dengan baik (pergaulan yang patut)”.
(QS al Nisa’: 19).

2. Menutup mata terhadap kesalahan-kesalahannnya, dan mengingat kebaikan-
kebaikannya sebelum keburukannya. Sabda Rasulullah saw. : “Janganlah
seorang Mukmin menyakiti seorang mukminah, bila ia tidak suka dengan salah
satu tabiatnya maka dia suka dengan yang lainnya” (HR.Muslim)

3. Saling menjaga amanah dan saling percaya, tidak mengkhianati dalam
kehormatan, harta maupun yang lainnya.

4. Saling memberikan cinta dan kasih sayang (mawaddah dan rahmabh).
Melaksanakan dan menunaikan kewajiban masing-masing terhadap yang lain
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6. Saling memberikan nasihat, diantaramya :

o Mengajarkannya apa yang ia tidak ketahui dari urusan agamanya (bila ada
kemampuan). Kalau tidak, maka hendaknya memberikan kemudahan
kepadanya untuk menuntut ilmu.

e Ghirah (kecemburuan) yang terpuji dan proporsional untuk mencegahnya
agar tidak terjerumus pada yang haram.

o Komit mengenakan hijab yang syar’i, menghindari ikhtilath (campur laki
dan perempuan), tidak bergaul dengan orang fasiq, tidak menyebarkan rahasia
berdua.

e Memberi nafkah dari harta yang halal. Sang isteri mentaati suaminya pada
kebaikan (ma’ruf). Sabda Rasulullah SAW : “Sebaik baik kalian adalah yang
paling baik mempergauli isterinya, dan aku adalah yang paling baik
terhadap isterinya” (HR. al Tirmidzi, Ibnu Majah, Darimi, Thabrani, dan al
Bazzar)

(4) Adab terhadap Tetangga

Terkait dengan pentingnya tetangga dalam Islam, Rasulullah saw. memasukkan
tetangga sebagai salah satu unsur kebahagiaan seseorang, beliau menyatakan ada empat
hal termasuk kebahagiaan, di antaranya tetangga yang baik. Beliau juga menyebutkan
empat hal termasuk kesengsaraan, di antaranya tetangga yang jahat.

Diantara adab-adab yang perlu kita lakukan dalam bertetangga adalah :
A. Memuliakan tetangga

Berbuat baik kepada tetangga juga menjadi perhatian serius dalam ajaran Islam.
Perhatikan firman Allah Taala:

“...Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membangga-banggakan diri,.” (QS al Nisa:36)

Nabi saw. dalam beberapa hadits mengingatkan kita agar selalu berbuat baik
kepada tetangga, di antaranya adalah:

Ibnu Umar dan Aisyah ra berkata keduanya, “Jibril selalu menasihatiku untuk
berlaku dermawan terhadap para tetangga, hingga rasanya aku ingin memasukkan
tetangga-tetangga tersebut ke dalam kelompok ahli waris seorang muslim”. (HR.
Bukhari-Muslim)

Abu Dzarr ra. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda : “Hai Abu Dzarr jika
engkau memasak sayur, maka perbanyaklah kuahnya, dan perhatikan (bagilah)
tetanggamu (HR. Muslim)

Abu Hurairah berkata bahwa Nabi saw. bersabda : “Demi Allah tidak beriman,
demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman. Ditanya: Siapa ya Rasulullah?
Jawab Nabi, “lalah orang yang tidak aman tetangganya dari gangguannya” (HR.
Bukhari dan Muslim)
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Abu Hurairah berkata bahwa Nabi saw. bersabda : “Siapa yang beriman kepada
Allah dan hari Akhir hendaklah memuliakan tetangganya. (HR. Bukhari dan Muslim)

Beberapa kiat praktis memuliakan tetangga adalah:

1.

Sering bertegur sapa, tanyailah keadaan kesehatan mereka.

2. Berikanlah kepada mereka sebagian makanan.
3.
4

Berikan oleh-oleh buat mereka, apabila kita bepergian jauh.

Bantulah mereka apabila sedang mengalami musibah ataupun
menyelenggarakan hajatan.

. Berikanlah anak-anak mereka sesuatu yang menyenangkan, berupa makanan

ataupun mainan.

. Sesekali undanglah mereka makan bersama di rumah.
. Berikanlah hadiah kaset, buku bacaan yang mendorong mereka untuk lebih

memahami Islam.

. Ajaklah mereka sesekali ke dalam suatu acara pengajian atau majelis ta’lim,

atau pergilah bersama memenuhi suatu undangan walimah (apabila mereka
juga diundang)

Diantara bentuk memuliakan tetangga adalah menunaikan hak-hak mereka,
diantaranya adalah:

1.
. Menjenguk Teman Ketika Sakit.
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Mengucapkan salam ketika bertemu.

. Mendoakan Ketika Bersin.

. Menziarahi karena Allah.

. Menolong ketika kesempitan.

. Memenuhi undangannya apabila ia mengundang.
. Memberikan ucapan selamat.

. Saling memberi hadiah.

. Wasiat tentang tetangga
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“Tidak henti-hentinya Jibril memberikan wasiat kepadaku tentang tetangga
sehingga aku menduga bahwa ia akan memberikan warisan kepadanya.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Al Thabrani meriwayatkan dari Jabir ra dari Nabi Muhammad saw bersabda,
tetangga itu ada tiga macam: Tetangga yang hanya memiliki satu hak, yaitu orang
musyrik, ia hanya memiliki hak tetangga. Tetangga yang memiliki dua hak, yaitu
seorang muslim: ia memiliki hak tetangga dan hak Islam. Dan tetangga yang memiliki
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tiga hak, yaitu tetangga, muslim memiliki hubungan kerabat; ia memiliki hak tetangga,
hak Islam dan hak silaturahim.

Pelaksanaan wasiat kepada tetangga ini adalah dengan berbuat baik semaksimal
mungkin, sesuai kemampuan, seperti memberikan hadiah, memberi salam, berwajah
lepas/cerah ketika berjumpa, mencari tahu jika tidak kelihatan, membantunya ketika
memerlukan bantuan, mencegah berbagai macam gangguan, material maupun
inmaterial, menghendaki kebaikannya, memberikan nasihat terbaik, mendoakannya
semoga mendapatkan hidayah Allah, bermuamalah dengan santun, menutupi
kekurangan dan kesalahannya dari orang lain, mencegahnya berbuat salah dengan
santun —jika masih memungkinkan- jika tidak maka dengan cara menjauhinya dengan
tujuan mendidik, disertai dengan mengkomunikasikan hal ini agar tidak melakukan
kesalahan.

C. Menjaga keamanan tetangga
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“Demi Allah seseorang tidak beriman, Demi Allah seseorang tidak beriman,

Demi Allah seseorang tidak beriman.” Ada yang bertanya, “Siapa itu Ya Rasulullah?”

Jawab Nabi, “Yaitu orang yang tetangganya tidak aman dari gangguannya.” (HR.
Bukhari)

Dari hadits di atas dapat diambil pelajaran tentang pentingnya hak tetangga.
Sehingga Rasulullah saw harus bersumpah tiga kali, menafikan iman orang yang
mengganggu tetangganya, baik dengan ucapan maupun perbuatan.

D. Larangan meremehkan hadiah dari tetangga
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“Wahai para wanita muslimah, janganlah ada seorang tetangga yag meremehkan
hadiah tetangganya meskipun kikil (kaki) kambing. (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari hadits ini dapat diambil pelajaran bahwa tidak diperbolehkan meremehkan
hadiah untuk mempertahankan rasa cinta antara mereka.

E. Larangan Menyakiti Tetangga
oty e S 1 ply AL e OIS o ylor 38 36 =W pslly il g OIS "
(4l oply whony (Sl olgy) "o of T Jals W) psdly b ag O

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka jangan
menyakiti tetangganya. Dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir
maka hendaklah menghormati tamunya. Dan barang siapa beriman kepada Allah dan
hari akhir hendaklah berkata baik atau diam.” (HR. Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah)

Kesempurnaan iman seseorang diukur dari kebaikannya kepada sesama makhluk
Allah, baik dalam tutur kata kebaikan maupun diam dari kalimat buruk, dan melakukan
apa yang sepatutnya dilakukan dan meninggalkan apa yang membahayakan; antara lain
adalah dengan tidak menyakiti tetangga.
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Dari hadits ini dapat diambil pelajaran bahwa tidak menyakiti tetangga adalah
bukti kesempurnaan iman seseorang kepada Allah dan hari akhir.

F. Tetangga yang lebih dekat pintunya
(bl ol "L S sl )2 J6 Seoudl gl U6 5l 4 O Jgzg 6"

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki dua tetangga, kepada tetangga
vang manakah aku berikan hadiah?” Jawab Nabi, “Kepada tetangga yang pintu
rumahnya lebih dekat denganmu.” (HR. Bukhari)

Dari hadits ini dapat diambil pelajaran bahwa hak tetangga mengikuti kedekatan
pintunya, yang lebih dekat pintunya yang lebih diprioritaskan dari sebelahnya, demikian
seterusnya.
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